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ABSTRAK

Karya tulis ilmiah ini menyajikan dampak keberadaan dua buah pondasi dangkal menerus pada
tanah lempung terhadap kapasitas dukung ultimit masing-masing. Fenomena interaksi pondasi
bersebelahan terhadap perubahan daya dukung ultimit merupakan topik menarik yang sudah banyak
dilakukan studi baik secara eksperimental maupun teoretis. Namun, sebagian besar studi-studi
tersebut hanya membahas fenomena yang terjadi pada tanah pasir. Studi ini dilakukan secara
numerik dengan program OPTUM G2. Hasil studi ini menunjukkan bahwa semakin dekat
keberadaan pondasi yang bersebelahan akan membuat daya dukung ultimit masing-masing semakin
menurun meskipun tidak signifikan. Pengaruh ini lebih kentara terjadi pada tanah lempung lunak
daripada tanah lempung teguh.

Kata kunci: daya dukung, jarak interaksi, pondasi menerus, lempung, Optum G2
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ABSTRACT

This paper presents the effect of two shallow strip footings on clay soil to their respective ultimate
bearing capacity. This phenomenon that has been widely studied both experimentally and
theoretically. However, most of these studies are only for the phenomenon that occurs on sands.
This study has done numerically by OPTUM G2. The results of this study indicate that the closer
adjacent footing reduces their respective ultimate bearing capacity although not significantly.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Bangunan-bangunan memerlukan pondasi untuk dapat berdiri dengan kokoh.
Secara umum, pondasi terbagi atas dua macam, yaitu pondasi dangkal dan pondasi
dalam. Penerapannya bergantung pada beban struktural dan karakteristik tanah
tempat bangunan tersebut didirikan. Hal utama yang ingin didapatkan oleh
perencana dalam merancang pondasi adalah kapasitas dukungnya. Kapasitas
dukung pondasi harus lebih besar daripada beban yang menumpu pada pondasi
tersebut.

Kapasitas dukung suatu pondasi merupakan salah satu masalah paling
sering dihadapi dalam studi geoteknik. Kapasitas dukung merupakan tahanan geser
tanah untuk melawan penurunan akibat gaya pembebanan. Banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk menentukan daya dukung ultimit pondasi dangkal yang
posisinya saling bersebelahan di tanah pasir. Pondasi dangkal yang letaknya
berdekatan dengan pondasi lainnya akan mengalami pengaruh intervesi dari
pondasi tetangganya tersebut. Pengaruh keberadaan pondasi lain yang berjarak
dekat terhadap kapasitas dukung telah banyak dilakukan penelitian (Stuart, 1962;
Das dan Larbi-Cherif, 1983; Wang dan Jao, 2002; Kumar dan Ghosh, 2007).

Menurut mekanisme keruntuhan Terzaghi, jarak lateral daerah pasif
mencakup jarak 3 hingga 5 kali lebar telapak pondasi. Apabila pondasi yang
bersebelahan diletakkan melebihi jarak lateral ini, pondasi tersebut akan
berperilaku seperti pondasi individu. Namun, apabila letak pondasi yang
bersebelahan masih berada di daerah pasif pondasi lainnya, mekanisme keruntuhan
pondasi individu tidak lagi berlaku. Untuk selanjutnya, jarak antara dua pondasi ini
disebut sebagai jarak spasi.

Meskipun telah banyak penelitian dilakukan untuk mengamati fenomena
ini, tidak banyak yang melakukannya pada tanah lempung. Beberapa studi-studi
terbaru (Lavasan dan Ghazavi, 2012; Lee dan Eun, 2009; Mabrouki, et al., 2010)

pun mengamati dampak pondasi bersebelahan pada tanah pasir. Oleh karena itu,
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pada skripsi ini akan dipelajari perubahan kapasitas dukung akibat keberadaan
pondasi yang letaknya bersebelahan pada tanah lempung.

1.2 Inti Permasalahan

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menyelidiki dampak pondasi yang
letaknya bersebelahan terhadap kapasitas dukung pondasi. Namun, tidak banyak di
antaranya yang menganalisis dampak jarak antar pondasi tersebut pada tanah
lempung pada beragam nilai konsistensi. Pada praktiknya, tanah di bawah pondasi
tidak selalu merupakan tanah pasir. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemodelan
pengaruh jarak antara dua pondasi dangkal dan kohesi tanah lempung dengan

dimensi pondasi tertentu terhadap kapasitas dukung ultimitnya.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh jarak antara dua buah
pondasi dangkal menerus pada tanah lempung dengan beragam nilai konsistensi

terhadap kapasitas dukung ultimitnya.

1.4 Lingkup Permasalahan
Analisa kapasitas dukung pondasi merupakan topik yang sangat luas. Banyak
permasalahan yang menyangkut daya dukung ultimit yang dapat dibahas. Oleh
karena itu, batasan masalah dalam skripsi ini antara lain:
1. Beban merata aksial diletakkan langsung di atas tanah tanpa elemen kaku.
2. Jenis tanah adalah tanah butir halus dengan konsistensi 12 kPa, 25 kPa, 50
kPa, dan 100 kPa.

3. Pondasi yang digunakan adalah pondasi menerus dengan lebar 2 meter.

1.5 Metode Penelitian

Analisis menggunakan Program OPTUM G2 dengan pemodelan 2D plane-strain
untuk menentukan pengaruh interaksi antara dua buah pondasi menerus pada
beragam konsistensi tanah terhadap kapasitas dukung ultimit. Sebelum melakukan
analisis, pemodelan diverifikasi terlebih dahulu dengan memodelkan satu buah

pondasi menerus dengan nilai Su/c,” dan Eu yang konstan.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab pertama ini membahas latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penelitian, dan
diagram alir penelitian.

BAB 2. STUDI PUSTAKA

Bab kedua ini membahas mengenai teori pondasi dangkal, di dalamnya turut
dibahas tentang pondasi tunggal dan pondasi ganda, serta metode-metode yang
digunakan.

BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai prosedur analisis dampak jarak antara dua pondasi
menerus yang bersebelahan pada beragam nilai kohesi tanah butir halus terhadap
kapasitas dukung pondasi dengan menggunakan Program OPTUM G2.

BAB 4. ANALISIS DATA

Bab ini membahas tentang pengolahan data dengan Program OPTUM G2 hingga
hasil analisisnya. Seluruh gambar, grafik, dan tabel hasil analisis dicantumkan pada
bab ini.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang dilakukan pada

skripsi ini.

1.7 Diagram Alir Penelitian
Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian
karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Studi Literatur

A

A

A

A

Teori Pondasi Program
Dangkal Optum G2
Y
Verifikasi Model
Y
Pemodelan
2D Plane-Strain
Lebar Pondasi, B = 2M
A 4 A4 A4 A4
Konsistensi Konsistensi Konsistensi Konsistensi
Su=12kPa Su =25 kPa Su =50 kPa Su =100 kPa
Su/ov’ =0,25 Su/ov’ =0,25 Su/ov’ = 0,25 Su/ev’=0,25
Eu=400-Su Eu=400-Su Eu=400-Su Eu =400-Su

h 4

Diskusi Hasil

h 4

Kesimpulan dan Saran

\ 4

Selesai

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
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